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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pesatnya kemajuan teknologi berkaitan erat dengan internet, dengan adanya
teknologi membuat internet lebih mudah untuk diakses dan digunakan oleh
masyarakat dunia. Kini internet menjadi hal yang melekat pada keseharian hidup
masyarakat karena internet memberikan kemudahan dalam aktivitas dan kebutuhan
masyarakat luas. Menurut eMarketer (2017), menunjukkan adanya pertumbuhan
pengguna internet diseluruh dunia, seperti yang terlihat pada gambar 1.1 yang
menunjukkan bahwa pada tahun 2016 jumlah pengguna internet sebanyak 3,27miliar

dan diprediksi terus mengalami peningkatan hingga 4,13 miliar pada tahun 2021.

Internet Users and Penetration Worldwide, 2016-2021
hithons, % of population and % change
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Source” earketer, Aol 2077
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Sumber: eMarketer, 2017

Gambar 1. 1 Jumlah Pengguna Internet dan Penetrasi diseluruh Dunia
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Peningkatan pengguna internet diseluruh dunia tersebut membuat Indonesia
termasuk sebagai negara yang mengalami peningkatan pengguna internet
tiaptahunnya. Indonesia berada di urutan ke-5dari 20 negara diseluruh dunia dengan
pengguna internet terbanyak dan selalu mengalami peningkatan setiap tahun.
Berdasarkan data pada gambar 1.2 menunjukkan bahwa pengguna internet di
Indonesia 132,7 juta yang membuat Indonesia berada pada urutan ke-5 di dunia

dibawah Cina, India, United Stated dan Brazil (Internet World Stats, 2018).

¥

M e i
gy X
vred states 2 [ ¢ 0
vee GO D 101
macnenis "= IR 1007
sper © | I 1724
rosss w105
woers B0 I "5
nagdesh: [ N 10
mewco I8 N 122
Germarry TR NN 723
R N—— - B s
mappines 30 N 574
v o R s
mce 1R N 560
wy B0 B s
viersn EN Il »2
wocos, Soun 2 I o1
Terey [ N =9

Taiat == [l s

50 00 150 200 250 200 50 A0 450 500 350 G0 S50 08 754 SO0 358

Mdbons of ¥ternat Deers

Sumber : www.internetworldstats.com

Gambar 1. 2 Indonesia Ranking 5 Pengguna Internet di Dunia
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Seiring dengan meningkatnya peringkat pengguna internet Indonesia,
makadapat dilihat dari perkembangan internet di Indonesia itu sendiri. Berdasarkan
data dari gambar 1.3 menunjukkan bahwa sebanyak 268.2 juta penduduk di Indonesia,
terdapat 150.0 juta penduduk Indonesia adalah pengguna aktif internet pada awal
tahun 2019. Oleh karena itu, Indonesia mengalami peningkatan penetrasi internet

yang diperkirakan jumlah pengguna internet akan meningkat terus setiap tahunnya.

YOU NEED TO UNDERSTAND MOBILE, INTERNET, AND SOCIAL MEDIA USE -

TOTAL MOBILE INTERNET ACTIVE SOCIAL MOBILE SOCIAL
POPULATION SUBSCRIPTIONS USERS MEDIA USERS MEDIA USERS

e E®E

268.2 355.5 150.0 150.0 130.0

MILLION MILLION MILLION MILLION MILLION
URBANISATION: vs. POPULATION: PENETRATION: PENETRATION: PENETRATION:

56% 133% 56% 56% 48%

SOURCES: TION: NTERN 2 K X | . we
@ oove : » : SOCA NEDK AT ©9 Hootsuite" are.
. N social

Sumber: BOC Indonesia
Gambar 1. 3 Statistika Pengguna Digital dan Internet Indonesia 2019

Hasil dari data yang signifikan menunjukkan bahwa perkembangan internet di
Indonesia sangat pesat dibandingkan dengan beberapa negara lainnya dan dari data
jumlah pengguna internet di Indonesia itu sendiri. Perkembangan internet yang terjadi
diseluruh dunia termasuk Indonesia, pada akhirnya mengantar kita pada era digital

seperti sekarang ini. Interconnection network atau internet adalah sistem global dari
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seluruh jaringan komputer yang saling terhubung satu dengan lainnya. Kata internet
berasal dari bahasa latin "inter" yang berarti "antara". Internet merupakan jaringan
yang terdiri dari milyaran komputer yang ada di seluruh dunia. Internet melibatkan
berbagai jenis computer serta topologi jaringan yang berbeda. Internet telah
memberikan kontribusi dan andil yang sangat besar bagi perkembangan dunia yaitu
sebagai media komunikasi, media untuk mencari data dan informasi, media untuk

pendidikan dan berbisnis (Termas Media, 2019).

Di era digital, semua masyarakat dapat mengakses layanan yang telah
disediakan oleh internet. Menurut data APJII (2017), pada gambar 1.4 yang
menunjukkan bahwa pengguna internet tertinggi sebanyak 89,35% untuk chatting dan
terendah sebanyak 7,39% pengguna internet yang menggunakan layanan perbankan.
Dapat disimpulkan bahwa pengguna internet di Indonesia masih sedikit yang

mengakses layanan perbankan.
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Gambar 1. 4 PenetrasiLayanan yang Diakses Pengguna Internet

Layanan perbankan yang minim dalam kemajuan teknologi, kini merambah
dan menghadirkan banyak sektor salah satunya ekonomi. Menurut CNN Indonesia
(2018) menyatakan bahwa kemajuan teknologi yang tak memiliki batas merupakan
asal mula munculnya industry Financial Technology (Fintech). Fintech membuat
tujuan layanan finansial atau perbankan lebih efisien, industri fintech memberikan
solusi untuk UKM vyang lebih terjangkau untuk meningkatkan pertumbuhan bisnis

lokal (CNN Indonesia, 2018).

Menurut Josina (2018), bahwa jumlah aplikasi fintech yang beredar di
Indonesia sudah naik 6 Kkali lipat sejak tahun 2010. Berarti semakin banyak
masyarakat yang sadar dan menggunakan aplikasi fintech dalam kehidupan sehari-
hari. Berdasarkan gambar 1.5 menjelaskan bahwa sebanyak 17,78% pembiayaan

dengan urutan ketiga setelah pembayaran (42,22%), dan pengumpulan dana (42,22%),
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berarti masyarakat menggunakan dan membutuhkan aplikasi fintech untuk melakukan

pembiayaan seperti modal usaha.

PROFIL FINTECH DI INDONESIA
(BERDASARKAN SEKTOR)

% %,

Pengumpulandana 2 Pembayaran
42.22% 42.22%

Pembiayaan
17,78%

Sumber : Asosiasi Fintech Indonesio & OJK | Diolah : Visi Teliti Soksama | Infogrofis ; Jean Patricia

Sumber: Asosiasi Fintech Indonesia dan OJK, 2019

Gambar 1. 5 Profil Fintech di Indonesia

Meningkatnya pertumbuhan profil fintech di Indonesia terkait pembiayaan
membuat fintech semakin dikenal dan digunakan oleh masyarakat luas, maka
diharapkanakan berpengaruh dan membawa dampak positif pada pemerataan
perbankan dan kredit di Indonesia. Di Indonesia terdapat beberapa jenis fintech yang
ditawarkan perusahaan untuk mempermudah masyarakat dalam mengaksesnya. Salah
satu jenis fintech yang sedang berkembang 7ada|ah peer to peer lending (Asosiasi

Fintech Indonesia dan OJK, 2019).
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Menurut CNN Indonesia (2018), bahwa peer to peer lending (P2P lending)
mempertemukan antara pemberi pinjaman (investor) dengan para pencari pinjaman
dalam satu platform dan nantinya investor akan mendapatkan bunga dari dana yang
dipinjamkan. Dapat dilihat pada gambar 1.6 bahwa perkembangan P2P lending di
Indonesia meningkat pesat pada penyaluran pinjamanya itu dari Desember 2017
sebanyak 2.563,95 milliar mengalami peningkatan pada Mei 2018 sebanyak 6.160
milliar. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin banyaknya dana yang dipijamkan
oleh investor akan membantu para UKM dan akan meningkatkan pertumbuhan bisnis

lokal di Indonesia.

Perkembangan Industri Teknologi Finansial (Tekfin) P2P Lending
Penyaluran Pinjaman (Rp miliar)
Desember 2016 Desember 2017 Mei 2018

284,15 2.563,95 6.160

Jumlah Perusahaan Tekfin Terdaftar per Juni 2018
Konvensional Syariah

61 entitas 2 entitas

Jumlah Tekfin Berizin

g 1 entitas

PT Pasar Dana Pinjaman atau Danamas

Jumlah Tekfin Tak Berizin (llegal) per 27 Juli 2018
W \ =
227 entitas

. . Sumder: dolk S/ Men Mo

Sumber: Fiansial Bisnis, 2018

Gambar 1. 6 Perkembangan Industri Teknologi Finansial P2P Lending
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Menurut Media Digital (2018), dengan adanya P2P lending, lender atau
investor tidak perlu repot mencari peminjam dana. Investor yang ingin meminjamkan
dana memiliki keuntungan yang lebih besar daripada bunga deposito sehingga akan
memberikan manfaat dan keuntungan untuk investor maka penyaluran pinjaman
dalam P2P lending semakin meningkat karena kemudahan transaksi dan keuntungan

yang didapat.

Salah satu perusahaan peer to peer lending di Indonesia adalah Modalku.
Modalku adalah penyedia layanan pertama di Indonesia yang menggunakan bank
kustodian untuk menjaga dana nasabah demi keamanan, transparansi dana dan
kenyamanan maksimal. Modalku yang berdiri sejak Januari 2016 mendukung
pertumbuhan bisnis lokal dan membentuk dunia keuangan yang lebih inklusif dan
inovatif dengan menghubungkan UKM bepotensi dan pemberi pinjaman. Pendekatan
Modalku telah menciptakan suku bunga kompetitif bagi UKM peminjam dan

alternatif investasi yang aman dan menarik bagi pemberi pinjaman (Modalku, 2019).

\’ modalku

Sumber: Modalku.co.id

Gambar 1. 7 Logo Modalku
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Modalku memiliki cara kerja dalam melakukan peminjaman untuk para
pebisnis yang membutuhkan modal usaha untuk mengembangkan UKM. Para
pebisnis tersebut bisa mendaftarkan untuk pinjaman modal melalui website Modalku,
kemudian tim Modalku yang akan memproses aplikasi pinjaman tersebut. Setelah itu,
pemberi pinjaman Modalku akan mendanai pinjaman UKM dengan proses
crowdfunding dan akhirnya peminjam akan menerima pinjaman setelah proses
crowdfunding selesai. Pada Modalku, pemberi pinjaman dengan penerima pinjaman
tidak dapat berinteraksi secara langsung karena tim Modalku yang akan

memprosesnya seperti pada gambar 1.8 yang menjelaskan cara kerja Modalku.

Cara Kerja Modalku

Pebisnis membutuhkan modal Mendaftar untuk pinjaman modal Tim Modalku memproses Pemberi pinjaman Modalku Peminjam menerima pinjaman

usaha untuk mengembangkan usaha di website Modalku aplikasi pinjaman mendanai pinjaman UKM setelah proses crowdfunding
UKM dengan proses crowdfunding selesal

Sumber: Modalku.co.id

Gambar 1. 8 Cara Kerja Modalku

Dibawah  naungan PT. Mitrausaha Indonesia  Grup, Modalku
menyelenggarakan layanan penyaluran pinjaman uang berbasis teknologi informasi
finansial (Fintech). Sebagai platform, Modalku berperan sebagai perantara antara

peminjam dengan pemberi pinjaman. Tentu tak hanya sebatas perantara
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saja, Modalku juga mengelola dan menyalurkan dana dari pemberi pinjaman yang
bertindak sebagai investor kepada para pelaku UKM yang membutuhkan modal
usaha. PT Mitrausaha Indonesia Grup ("Modalku") telah terdaftar di Otoritas Jasa
Keuangan ("OJK") sebagai Penyelenggara Layanan Pinjam Meminjam Uang
Berbasis Teknologi Informasi dengan Surat Tanda Bukti Terdaftar dari OJK
Nomor S-2493/NB.111/2017 tanggal 31 Mei 2017 sehingga pelaksanaan kegiatan
usahanya diawasi secara ketat oleh OJK berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 77/POJK.01/2016 tentang Layanan Pinjam Meminjam Uang

Berbasis Teknologi Informasi (Modalku, 2019).

Menurut Lembaga Bantuan Hukum Jakarta (2018), menyatakan bahwa sekitar
10 jenis aduan dari 283 orang sejak 2016 terkait pelanggaran yang dilakukan
perusahaan peer to peer lending. Salah satu jenis pengaduan masyarakat adalah
terkait P2P lending ilegal. Satuan Tugas Waspada Investasi kembali menemukan
fintech P2P lending ilegal, meskipun otoritas sudah pernah menutup 635 fintech ilegal

yang beredar di masyarakat.

Seiring dengan berjalannya waktu, mengenai kemudahaan transaksi yang
diberikan oleh perusahaan peer to peer lending di Indonesia bermunculan masalah-
masalah baru. Menurut Gita (2019), menyatakan bahwa dibalik kemudahan yang
diperoleh masyarakat ketika menggunakan pinjaman online, ternyata banyak masalah
yang terjadi. Masalah tersebut terjadi baik diindustri peer to peer lending yang sudah

terdaftar, bahkan oleh perusahaan keuangan berbasis teknologi fintech ilegal.
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https://www.simulasikredit.com/review-sekilas-tentang-modalku-co-id/

FinTech P2P Lending memang sangat mudah diakses, namun juga memiliki
kelemahan, salah satunya adalah bunga yang tinggi. Tentunya hal tersebut dapat
berpotensi menyebabkan gagal bayar bagi peminjam. Suku bunga yang tinggi dapat
menyebabkan tingginya kemungkinan gagal bayar (default) dari peminjam. Dalam
kegiatan pendanaan ini, pemberi dana juga memiliki risiko kehilangan seluruh
pendanaan atau sebagian atas perbuatan wanprestasi (ingkar janji) debitur sehingga
menyebabkan gagal bayar. Penerima dana pada dasarnya tidak memberikan jaminan
kredit yang dikuasai oleh pemberi dana, maupun penyelenggara FinTech. Investor
perlu menyadari sejak awal bahwa risiko gagal bayar ini akan sepenuhnya ditanggung
oleh investor tersebut. Pengelola P2P Lending tidak mengalami kerugian jika hutang
menunggak. Apabila terjadi penunggakan hutang dari borrower, maka investor harus

siap menerima risiko kehilangan dana mereka (Irma, 2019).

Di Indonesia, investor yang menggunakan aplikasi Modalku merasa rugi
karena produk pendanaan atau dana yang diinvestasikannya tidak kembali karena
ternyata peminjam tersebut gagal bayar dan membuat investor merasa kecewa dan
kurang percaya terhadap Modalku. Tidak ada jaminan modal akan terlindungi
sepenuhnya dalam aplikasi Modalku apabila terjadi gagal bayar dan hanya akan
berusaha menagih tanpa berjanji apa-apa membuat investor semakin takut untuk

menginvestasikan dananya kembali (Modalku, 2018).

Keresahan dan ketakutan yang dialami lender mengenai pinjaman yang
dipinjamkan tidak kembali dan merugikan lender itu sangat dirasakan langsung oleh

beberapa investor yang telah diwawancara. Ketakutan dan rasa kurang percaya
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ternadap aplikasi Modalku bermunculan karena adanya kasus-kasus dari borrower
yang gagal bayar dan dana investor tidak kembali sama sekali. Tujuan dari
kemudahan yang diberikan dengan adanya P2P lending untuk membantu kedua pihak
baik lender maupun borrower. Jika salah satu pihak tidak saling mendukung, maka
akan merugikan pihak yang lain seperti keresahan dan ketakutan yang dialami lender
dengan niatan awal ingin berinvetasi tetapi malah membuat rugi. Oleh karena itu,
peneliti kemudian membuat penelitian mengenai “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR
YANG MEMPENGARUHI TRUST IN INTERMEDIARY DAN
IMPLIKASINYA TERHADAP WILLINGNESS TO LEND: TELAAH PADA

APLIKASI MODALKU”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang yang telah diuraikan di atas,
perkembangan teknologi dan internet yang pesat ternyata pengguna internet yang
menggunakan layanan perbankan masih sangat minim yang memicu hadirkan industri
fintech di Indonesia untuk meningkatkan pertumbuhan bisnis lokal. masih belum
membuat pemerataan perbankan di Indonesia dengan sedikitnya penggunainternet
yang menggunakan layanan perbankan.Menurut Asosiasi Fintech Indonesia dan OJK
(2019) mengatakan bahwa meningkatnya pertumbuhan profil fintech di Indonesia
terkait pembiayaan membuat fintech semakin dikenal dan digunakan oleh masyarakat
luas, maka diharapkan akan berpengaruh dan membawa dampak positif pada
pemerataan perbankan dan kredit di Indonesia. Hal tersebut membuat munculnya

jenis-jenis fintech di Indonesia, lending merupakan salah satu jenis fintech yang
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paling diminati oleh masyarakat. Peer to peer lending untuk mempertemukan antara
pemberi pinjaman (investor) dengan para pencari pinjaman dalam satu platform yaitu
Modalku (CNN' Indonesia, 2018). Modalku memberikan kemudahan bagi lender
maupun borrower dengan proses yang terbuka, aman dan mudah. Dengan kemudahan
dari P2P lending ternyata memberikan masalah-masalah baru dalam industry tersebut.
Menurut Irma (2019), mengatakan bahwa banyak P2P lending yang ilegal dan belum
mendapat izindari OJK sehingga merugikan masyarakat. Pemberi dana juga memiliki
risiko kehilangan seluruh pendanaan atau sebagian atas perbuatan wanprestasi (ingkar
janji) debitur sehingga menyebabkan gagal bayar.

Menurut Media Digital (2018) menyatakan bahwa dengan kemudahaan yang
diberikan P2P lending membuat keresahaan dan ketakutan bagi lender (pemberi
pinjaman) akan pinjaman yang telah dipinjamkan mengalami keterlambatan atau
bahkan tidak kembali sama sekali. Keresahan dan ketakutan yang dirasakan lender
bisa jadi memberikan pengaruh bagi Modalku yaitu lender tidak mau memberikan
pinjaman karena merasa takut dana yang dipinjamkan tidak kembali dan membuat
lender tersebut merasa dirugikan padahal tujuan utamanya adalah untuk berinvestasi.
Modalku sebagai perusahaan P2P lending yang besar memiliki konsumen atau
investor yang masih ragu atau kurang percaya untuk menginvestasikan kembali
sejumlah dana maka Modalku harus meningkatkan rasa kepercayaan lender supaya
lender atau investor memiliki kesediaan untuk meminjamkan kembali.

Ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan olenh Modalku dalam mendorong
lender untuk memiliki willingness to lend. Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat

beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi trust in intermediary dan implikasinya
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ternadap willingness to lend pada lender, diantaranya adalah familiarity, service

quality, dan security protection.

Familiarity adalah fakta kehidupan yang tak terhindarkan; kepercayaan adalah
solusi untuk masalah risiko tertentu. Tetapi kepercayaan harus dicapai dalam dunia
yang akrab, dan perubahan dapat terjadi pada fitur-fitur dunia yang sudah dikenal
yang akan berdampak pada kemungkinan mengembangkan kepercayaan dalam
hubungan manusia. Oleh karena itu, keakraban tidak bisa diabaikan ketika
mengeksplorasi kondisi kepercayaan (Naomi, 2000). Dapat disimpulkan bahwa
familiarity berkaitan dengan kepercayaan yang menjadi solusi untuk mengatasi risiko
yang terjadi terhadap perantara melalui layanan P2P lending, untuk menjadi akrab

dengan perantara maka lender harus percaya terhadap layanan P2P lending tersebut.

Service quality merupakan persepsi yang dihasilkan dari perbandingan
ekspektasi konsumen dengan kinerja layanan aktual. Tiga karakteristik service quality
adalah tidak berwujud, heterogenitas, dan tidak dapat dipisahkan (Parasuraman,
Zeithaml, & Berry, 1985). Service quality mengacu pada kualitas fungsi dan kegiatan
pendukung yang disediakan oleh perantara untuk membuat pengalaman P2P lending
lebih lancar dan menyenangkan (Chen, Lai, & Lin, 2014). Dapat disimpulkan bahwa
service quality dihasilkan dari membandingkan antara ekspektasi yang diharapkan
dengan hasil Kinerja layanan yang telah diterima melalui layanan P2P lending,
sehingga lender dapat menilai service quality dari layanan yang digunakan sesuai

dengan yang diharapkan atau justru sebaliknya.
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Security protection mengacu pada persepsi konsumen bahwa perantara harus
memenuhi syarat keamanan seperti otentikasi, integritas, enkripsi, dan penolakan.
Persepsi konsumen tentang security protection meningkatkan kepercayaan konsumen
terhadap perantara, dan juga mengurangi risiko yang dirasakan konsumen dalam
menyelesaikan transaksi (Kim, Ferrin, & Rao, 2008). Dapat disimpulkan bahwa
perantara harus memenuhi syarat dan perlindungan keamanan untuk meningkatkan
kepercayaan lender terhadap perantara yang digunakan dalam aplikasi P2P lending

guna untuk mengurangi risiko yang terjadi saat transaksi berlangsung.

Trust in intermediary adalah aspek sentral dalam banyak transaksi peer to
peer lending karena kebutuhan manusia yang mendalam untuk memahami perantara,
yaitu untuk mengidentifikasi apa, kapan, mengapa, dan bagaimana layanan dari
perantara. Kepercayaan juga harus meningkatkan aspek-aspek tertentu dari manfaat
yang dirasakan dari perantara. Kegunaan perantara melalui layanan tergantung pada
keefektifan dari sifat-sifat teknologi yang relevan (Karahanna, Gefen, & W.Straub,
2003). Dapat disimpulkan bahwa kepercayaan terhadap perantara sangat dibutuhkan
dalam proses transaksi yang dilakukan oleh lender, perantara melalui layanan suatu
aplikasi juga harus memiliki teknologi dan keamanan yang baik untuk melindungi

informasi lender untuk menjaga rasa kepercayaan lender terhadap perantara tersebut.

Willingness to lend adalah sebagai fungsi kesediaan dan kepuasan lender
dengan layanan, manfaat yang dirasakan dari layanan itu, dan insentif loyalitas
dimaksudkan untuk meningkatkan kelanjutan (Bhattacherjee 2001). Willingness to

lend sehubungan dengan risiko lender yang berasal dari intermediary dan borrower
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(Chen et al., 2014). Dapat disimpulkan bahwa lender, borrower dan intermediary
saling berkaitan agar proses transaksi berjalan dengan lancar. Kesediaan dan
kepuasaan lender terhadap intermediary dan borrower akan membuat lender ingin
melakukan transaksi kembali pada layanan P2P lending.

Mengacu pada analisa serta fenomena yang telah diuraikan diatas, diperlukan
penelitian pada kesediaan untuk meminjamkan yang akan dilakukan spesifik pada
aplikasi Modalku. Peneliti ingin meneliti dengan menggunakan faktor-faktor
familiarity, service quality, security protection yang mempengaruhi trust in
intermediary serta implikasinya terhadap willingness to lend. Berdasarkan penjelasan
tersebut, maka pertanyaan yang dijadikan sebagai rumusan masalah dalam penelitian
ini sebagai berikut:

1. Apakah familiarity memiliki pengaruh positif terhadap trust in intermediary?

2. Apakah service quality memiliki pengaruh positif terhadap trust in intermediary?

3. Apakah security protection memiliki pengaruh positif terhadap trust in

intermediary?

4. Apakah trust in intermediary memiliki pengaruh positif terhadap willingness to

lend?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh positif familiarity terhadap trust
in intermediary.

2. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh positif service quality terhadap
trust in intermediary.

3. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh positif security protection
terhadap trust in intermediary.

4. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh positif trust in intermediary

terhadap willingness to lend.

1.4 Batasan Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menetapkan batasan ruang lingkup penelitian
berdasarkan cakupan dan konteks penelitian. Adapun uraian batasan penelitian

sebagai berikut:

1. Penelitian ini dibatasi pada lima variabel yaitu: familiarity, service quality, security

protection, trust in intermediary, dan willingless to lend.

2. Penelitian ini dibatasi oleh responden yang merupakan pria dan wanita berusia
diatas 21 tahun memiliki Kriteria sebagai konsumen yang pernah menggunakan

aplikasi Modalku, serta pernah melakukan investasi pada aplikasi Modalku.

3. Proses penyebaran kuesioner dilakukan secara offline dan online. Pada proses
pengumpulan data besar, penyebaran kuesioner dilakukan dengan cara menyebarkan

link Google Form.
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4. Penelitian ini secara keseluruhan dilakukan pada bulan Maret 2019 hingga Juni

2019.

1.5 Manfaat Penelitian

Dengan dilakukannya penelitian ini, maka peneliti mengharapkan temuan dari
penelitian-ini dapat bermanfaat baik secara akademis maupun praktis bagi berbagai
pihak. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, pengetahuan, dan
referensi kepada para pembaca mengenai ilmu pemasaran, khususnya mengenai
pengaruh familiarity, service quality, security protection pada trust in intermediary,
dan implikasinya terhadap willingness to lend terlebih pada aplikasi Modalku.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran, informasi, dan saran
bagi Modalku mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi ketersediaan untuk
meminjamkan uang dari lender kepada borrower melalui perantara yaitu aplikasi
Modalku. Sehingga dengan diketahuinya faktor tersebut, diharapkan dapat membantu
para manajerial dan marketer untuk dapat membuat keputusan dalam kesediaan untuk
berinvestasi di era fintech terkait pentingnya familiarity, service quality, security
protection, pada trust in intermediary, dan implikasinya terhadap willingness to lend

terlebih pada aplikasi Modalku.

18

Analisis faktor-faktor..., Rully Anggreny, FB UMN, 2019



1.6 Sistematika Penulisan Skripsi

Dalam penelitian dan penulisan skripsi ini dibagi menjadi lima bab yang
dimana antara bab yang stau dengan bab-bab yang lainnya memiliki keterikatan satu
sama lain. Adapun sistematika penulisan skrispi ini sebagai berikut :
BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai gambaran secara umum objek
penelitian, pendekatan, model yang digunakan, variabel penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik dan prosedur pengambilan sampel serta teknik analisis

yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah.

BAB | PENDAHULUAN

Bagian ini berisi latar belakang yang secara garis besar menggambarkan hal-
hal yang mengantarkan dan menjelaskan kepada pokok permasalahan, rumusan
masalah yang menjadi dasar dilakukan penelitian, tujuan serta manfaat dilakukannya

penelitian.

BAB Il LANDASAN TEORI

Pada bab ini, berisi berbagai kaitan teori dan hasil tinjauan pustaka yang
digunakan sebagi dasar dalam menganalisis dan membahas inti permasalahan. Uraian
teori akan berhubungan dengan permasalahan yang dirumuskan mengenai pengaruh
familiarity, service quality, security protection pada trust in intermediary dan

implikasinya terhadap willingness to lend terlebih pada aplikasi Modalku.
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BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai gambaran secara umum objek
penelitian, pendekatan, model yang digunakan, variabel penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik dan prosedur pengambilan sampel serta teknik analisis
yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah.
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini, berisi tentang gambaran umum objek penelitian, kemudian
membahas mengenai hasil kuisioner yang dikumpulkan, dan mendeskripsikan
analisis hasil kuisioner terkait hubungan teori dan hipotesis tentang pengaruh
familiarity, service quality, security protection pada trust in intermediary dan

implikasinya terhadap willingness to lend terlebih pada aplikasi Modalku.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini, penulis memberikan kesimpulan dan saran yang dibuat dari hasil
penelitian yang menjawab hipotesis penelitian. Berdasarkan kesimpulan maka penulis
dapat membuat saran-saran bagi perusahaan dan penelitian selanjutnya terkait dengan

objek penelitian.

20

Analisis faktor-faktor..., Rully Anggreny, FB UMN, 2019





